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 BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap 

Penerapan Good Corporate Governance di Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t terkait pengaruh variabel sistem pengendalian 

internal (X1) terdapat pengaruh positif signifikan terhadap penerapan 

good corporate governance di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Tulungagung. Bahwa semakin baik sistem 

pengendalian internal maka penerapan good corporate governance juga 

semakin baik. Sistem pengendalian memiliki peran penting dalam 

meningkatkan good corporate governance dalam sebuah organisasi 

karena semua kegiatan operasional dan kinerja sangat membutuhkan 

kebijakan khusus yang mampu mengakomodasikan dan memberikan 

batasan dan ketentuan khusus dalam setiap pelaksanaan kegiataannya 

agar dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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2. Berdasarkan hasil uji t terkait pengaruh variabel gaya kepemimpinan 

(X2) terdapat pengaruh positif signifikan terhadap penerapan good 

corporate governance di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Tulungagung. Bahwa semakin cakap seorang 

pemimpin dalam memimpin organisasi dengan gaya kepemimpinan 

tertentu yang disesuaikan dengan kondisi dan budaya organisasinya, 

maka penerapan good corporate governance akan semakin baik. 

Pemimpin memiliki peran penting untuk meningkatkan good corporate 

governance dalam sebuah organisasi melalui gaya kepemimpinannya. 

3. Berdasarkan uji t terkait variabel budaya organisasi (X3) terdapat 

pengaruh positif signifikan terhadap penerapan good corporate 

governance di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Tulungagung. Bahwa semakin baik budaya organisasi yang 

tertanam dalam sebuah organisasi maka penerapan good corporate 

governance dapat terwujud dengan baik. Budaya organisasi memiliki 

peran penting dalam mendukung penerapan good corporate 

governance dalam sebuah organisasi karena dengan budaya organisasi 

yang telah tertanam kuat dalam sebuah organisasi akan mempengaruhi 

perilaku anggota dalam organisasi tersebut dalam rangka mewujudkan 

good corporate governance. 

4. Berdasarkan uji f terdapat pengaruh positif signifikan sistem 

pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap penerapan good corporate governance di Badan Pengelolaan 
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Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tulungagung. Dapat dikatakan 

bahwa keberhasilan penerapan good corporate governance tidak dapat 

tercapai tanpa dukungan budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan 

pengendalian internal yang jelas dalam sebuah organisasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang kiranya dapat memberikan 

manfaat kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. Adapun 

saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Tulungagung. 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi lanjutan juga sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dalam rangka menentukan kebijakan dalam 

menunjang terwujudnya good corporate governance. 

2. Bagi Pihak Akademik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu, 

khususnya dibidang mata kuliah Akuntansi Sektor Publik. Selain itu 

dapat dijadikan sebagai referensi dan sumber keilmuan bagi pihak 

akademik khusunya di Jurusan Akuntansi Syariah serta menambah 

koleksi pustaka pada perpustakaan IAIN Tulungagung. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan mengkaji atau meneliti 

lebih luas lagi terkait faktor-faktor lain yang mempengaruhi penerapan 

good corporate governance, seperti kinerja karyawan, audit internal 

dan kualitas sumber daya manusia. 


